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Abstrak
saat ini, perilaku meroror semakin merata, bukan hanya 
perilaku orang de-
wasa, tetapi luga telah menladi gaya hidup para remaja' Penelitian 
i i ber-
irrr* *..il.iiubungan antara-tingkat pengetahuan' 
i teraksi kelompor
,Ji.r.,,,-.',."*ri keluarga, iklan rokok, dan sikap dengan 
perilaku merokok
,.ttlr'O' kota Makassar' Penelitian i i menggunakan 
desain studi obser-
,rJo.rr cross ecfional Teknik sampling menggunakan 
m''t!o:s?':::::,
samp/lng dengan jumlah sampel 471 resPonden' Data dianalisis 
dengan u1t
kai kuadrat, koefisien pfri (0 iengan cr = 0'05 Responden 
perokok sekitar
)lyZ" t.**,ara responden ying berpengetahuan rendah 16'6%' 
ber-
interaksi negatif dengan l<efompoft seUay a 24'2o/o' berinteraksi 
negatif de-
ngan keluarga +Z'AV', responl negatit ikfan rokok 4'9Yo' 
dan sikap negatif
3,4%. Uji kai kuadrat menunjukfai ada hubungan antara interaksi 
kelom-
o.', r.irF ttil'i p = 0'000)' interaksikeluarga (nilaip 
= g'glgf iklan rokok
(nilaip = 0,000), dan sikap merokok (nilai p =,0'00'1) dengan 
perilaku
merokok rema.ia. Tidak aoa hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan
perilaku merokok remala (nilai o = d'oso; Kelompok sebaya dan iklan 
rokok
berpensaruh pating uermatna pada perilaku merokok ttlli.jllllll
oerlu dilibatkan lebih intensif pada upaya pencegahan 
dan intervenst pen-
laku merokok Pada anak dan remala'
Kata kunci: lklan rokok, felompot< sebaya' 
perilaku merokok' rema'ia
Abstract
Nowadays, Smoking not only the behavior of adults' 
but it has become a
way of life for most ot tt*tgt"' The study aimed f3 
analVze the conela-
tion between knowledge, peJr group interaction' family 
interaction' cigarette
advertisement,andattitudeofsmokingbetweensmokingbehavioramong
teenagers in Makassar city Observational cross sectional 
study was per-
formed in this study' Tnere were 471 respondents 
selected by apptyng
multistage ,unOo* 'utpilng Data was analyzed with 
chi square test' phi
coefftcient (fl with ct = 0'05' Number of smokers were 25'3% of 
respon-
dents, meanwhi|e, low knowledge of respondents were 16.6%, a negative
interaction within a peer group of 24'2%' anegative 
interaction with family
47.8%, the negative 
"'pon" 
to cigarette advertising 4 9%' and a negative
attitude 3.4%. Chi square test showed there was 
a correlation beilveen
peer group interaction (p value = 0 000)' family interaclion (p value 
= 0 010)'
i[rr.nt.O*nisement (p value = 0'000)' and smoking attitude 
(p value =
0,001), and smoking behavror f the teenagers However' no 
conelation
between the rever of knowtedge (p varue = 0.056) and smoking 
behavror
among the teenrg."' et"' g'iup'anO cigarette advertisement 
most signit
icant affect smoking behavio-r of ittntg"t lt is recommended 
that schools
need to be involved to provide prevention and 
intervention on smoking
behavior f teenagers are more intenslve'
Keywords: Cigarette advertisement' peer 
group' smoking behavior'
teenagers
Pendahuluan
Indonesia mengalami peningkatan terbesar 
perilaku
merokok yang cenderung dimulai 
pada usia yang se-
makin muda' puau utlu f O"- f + tahun' 
terdapat 2'00/o re-
ilil';;;;;"'otok' o'7 %o di antaranva 
merokok setiap
hari dan l,3ok petokok kadang-kadang 
dengan rerata
konsumsi ro uutu'litoil"'ptt f,ari' Proporsi 
penduduk
menurut usia mulai m"t"rt"[ 
"*tk 
kelompok 
"iiT]|''
(5 - 9 tahun) v"d't;;tirrggi-adalah di Papua (3'20/o)'
sekitar 30 kali l"biit ;;t;iibandingkan dengan 
angka
nasional (O,lo/o) ' Si*""tutu' di Sulawesi Selatan sekitar
ffi ;;;;";;r."ii r"uii'-u"'"r dibandingkan dengan 
angka
nasional. Untuk ft"io-p"ft usia mulai.merokok 
10 - 14
tahun, Sumatera ;;;i ;t"duduki 
posisi tertinggi
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Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara
interaksi kelompok sebaya, interaksi keluarga, iklan
rokok, dan sikap dengan perilaku merokok remaja. Tidak
ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan peri-
laku merokok remaja. Kelompok sebaya dan iklan rokok
paling bermakna dalam memengaruhi perilaku merokok
remaja.
Saran
Sekolah perlu dilibatkan dalam upaya mencegah dan
mengintervensi perilaku merokok pada anak dan remaja
secuia lebih intensif. Orangtua yang menginginkan anak-
nya tidak merokok perlu waspada terhadap kelompok se-
baya anak-anak, anggota keluarga tidak disarankan
merokok atau tidak memberikan pengukuhan positif
ketika remaja merokok dan pemerintah membuat regu-
lasi yang membatasi distribusi rokok dan usia konsumen
yang boleh membeli serta iklan-iklan rokok yang beredar
di masyarakat untuk meminimalkan kemungkinan anak-
anak dan remaja untuk menjadi konsumen rokok'
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